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BAB V 

PENUTUP 
 

 5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis keamanan sistem informasi pada PT. 

Asia Bandar Alam dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. ISO 27002 berperan sebagai standar dalam melaksanakan 

proses kontrol keamanan sistem informasi yang bertujuan 

untuk meminimalisir terjadinya risiko dalam perusahaan.  

2. Penerapan ISO 27002 sebagai standarisasi keamanan sistem 

informasi pada PT. Asia Bandar Alam masih terbilang kurang 

karena rata – rata tingkat kematangan keamanan sistem 

informasi berada pada tingkat dua yaitu initial/ad hoc.  

3. Terdapat beberapa kontrol dalam perusahaan yang berjalan 

secara spontanitas dikarenakan belum adanya aturan baku yang 

formal dan juga belum ada kebijakan maupun prosedur yang 

terdokumentasi. 

4. Sebagian besar kontrol masih dijalankan secara informal. Dan 

banyak kontrol yang belum ada dokumentasi dan prosedur 

sehingga diperlukan membuat SOP supaya kontrol - kontrol 

dapat berjalan sesuai dengan landasan yang telah dibuat 

sehingga karyawan mempunyai prosedur tertulis yang dapat 

diikuti dan tidak hanya terbatas pada aturan aturan informal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis keamanan sistem informasi pada PT. 

Asia Bandar Alam, diberikan saran untuk mencapai hasil yang diharapkan 

perusahaan  dan saran bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut:  
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1. Bagi perusahaan 

- Diharapkan perusahaan dapat melakukan perbaikan 

manajemen keamanan sistem informasi sesuai dengan 

rekomendasi agar ancaman – ancaman yang berhubungan 

dengan keamanan sistem informasi dapat dikurangi. 

- Diharapkan perusahaan dapat melakukan audit keamanan 

sistem informasi menggunakan ISO 27002 setelah 

memperbaiki manajemen keamanan sistem informasi. 

 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

- Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih 

banyak referensi – referensi yang berkaitan dengan keamanan 

informasi sehingga hasil penelitian dapat lebih lengkap. 

 

 

5.3 Justifikasi Penelitian 

   

  Berdasarkan hasil temuan dan rekomendasi yang didapat 

saat melakukan penelitian, perusahaan sudah mengikuti rekomendasi dari 

peneliti diantaranya : 

1. Perbaikan tata letak kabel pada perusahaan dengan 

menggunakan penutup pada kabel – kabel yang terhilat oleh 

orang – orang, sehingga kabel menjadi lebih aman dan 

mengurangi terjadinya risiko keamanan. 

2. Penggunaan antivirus terbaru untuk meminimalisir risiko 

sistem terinfeksi virus. 

3. Adanya pengecekan dan pemeliharaan peralatan setiap 2 bulan 

sekali untuk memastikan semua peralatan pada perusahaan 

masih layak pakai. 

4. Adanya peraturan untuk tidak boleh mengambil foto maupun 

video pada area ruangan perusahaan. 
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5. Terdapat peraturan untuk pembuatan dan penyimpanan kata 

sandi sehingga meminimalisir risiko keamanan sistem 

informasi. 
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